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KEANEKARAGAMAN Pteridophyta DI KAWASAN GUNUNG TELOMOYO DAN

PENGEMBANGAN BOOKLET

SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI SMA/MA
Sely wulandari
17106080037
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) yang
ada di Kawasan Gunung Telomoyo, mengetahui desain pengembangan booklet keanekaragaman
tumbuhan paku, dan mengetahui kelayakan booklet keanekaragaman tumbuhan paku sebagai
sumber belajar. Penelitian ini terdiri dari tahap penelitian keanekaragaman tumbuhan paku di
Kawasan gunung telomoyo dan pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan paku. Pada
penelitian tumbuhan paku (Pteridophyta) ditemukan sebanyak 14 speises, yang terbagi dalam 12
Genus serta dikelompokkan dalam 9 Family, 5 ordo dan 2 kelas. pada penelitian pengembangan
booklet ini menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Development, Dessiminate)
namun dibatasi hanya sampai pada tahap Development. Booklet dinilai menggunakan lembar
angket oleh ahli materi, ahli media, guru biologi, dan 30 siswa kelas X E5 MA Negeri 1 Bantul.
Hasil penilaian kualitas booklet oleh ahli materi mendapatkan persentase sebesar 73% dengan
kategori baik (B), oleh ahli media mendapatkan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat
baik (SB), oleh guru biologi mendapatkan persentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik
(SB), dan dari respon siswa mendapatkan persentase sebesar 82% dengan kategori sangat baik
(SB). Berdasarkan keseluruhan dari penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa booklet sangat
layak untuk digunakan sebagai sumber belajar.

Kata kunci : Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta), Kawasan Gunung Telomoyo,
Booklet, Sumber Belajar.



Pteridophyte diversity In The Mount Telomoyo Area And Development Of Booklet As A
High School Biology Learning Resource

Sely wulandari
17106080037
ABSTRACT

This research aims to determine the diversity of ferns (pteridophytes) in the mount telomoyo area,
determine the design for developing a fern diversity booklet, and determine the suitability of the
fern diversity booklet as a learning resource. This research consists of the research phase of fern
diversity in the mount telomoyo area and the development of a fern diversity booklet. In research
on ferns (pteridophyte), 14 species were found, which were divided into 12 genera and grouped
into 9 families, 5 orders and 2 classes. In this booklet development research, the 4D development
model (define, design, development, dessiminate) is used but is limited to the development stage.
The booklet was assessed using a questionnaire sheet by material experts, media experts, biology
teachers, and 30 class X E5 students at MA Negeri 1 Bantul. the results of the booklet quality
assessment by material experts got a percentage of 73% in the good category (B), media experts
got a percentage of 93% in the very good category (SB), biology teachers got a percentage 90% in
the very good category (SB), and from the student responses they got a percentage of 82% in the
very good category (SB). Based on the overall assessment, it can be concluded thet the booklet is
very suitable for use as a learning resource.

Key words : Diversity Of Ferns (Pteridophyte), Mount Telomoyo Area, Booklet, Learning
Resources.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terletak di wilayah garis ekuator, yaitu daerah yang mendapatkan
intensitas cahaya matahari tinggi yang menyebabkan kepulauan Indonesia memiliki
iklim tropis (Windari et al.,2021). Indonesia memiliki potensi keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi dan klim yang dimiliki Indonesia menciptakan ekosistem-ekosistem
yang sesuai bagi makhluk hidup didalamnya. Meskipun demikian, Indonesia
merupakan negara dengan tingkat keterancaman lingkungan yang tinggi terutama
terjadinya kepunahan jenis dan kerusakan habitat yang menyebabkan penurunan
keanekaragaman hayati. Hal ini dibuktikan dengan adanya data dari IUCN (International
Union for Conservation of Nature) bahwa Indonesia memiliki jumlah jenis tumbuhan
terancam punah yang cenderung meningkat setiap tahunnya (Purnomo et al., 2015).
IUCN telah mengkategorikan bahwa Indonesia memiliki sebanyak 1.160 jenis tumbuhan
dan 404 jenis di antaranya berada dalam Kkategori terancam(Wijayanti et al., 2018).
Sebagian-—besar jenis-jenis tumbuhan yang terancam punah tersebut merupakan akibat
dari penyusutan habitat dan-eksploitasi yang berlebihan. Sehingga perlu perhatian yang
serius untuk menyelesaikan dasar permasalahan penurunan keanekaragaman hayati.
Darajati (2016) menyatakan bahwa upaya eksplorasi penting dilakukan untuk
mengetahui jenis- jenis yang belum teridentifikasi dan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis. Namun di sisi lain, mengetahui keanekaragaman hayati

merupakan salah satu dasar upaya konservasi untuk mencegah terjadinya kepunahan



agar jenisnya tetap terjaga baik pada saat ini dan masa yang akan datang, sehingga
keberlanjutan fungsi keanekaragaman hayati tetap terjaga. Jumlah dan jenis
keanekaragaman hayati selalu berubah dari tahun ke tahun, dari satu tempat dengan
tempat lainnya. Berdasarkan fakta tersebut, maka sangat penting untuk mengetahui
keanekaragaman. Keanekaragaman yang dimiliki oleh salah satu tumbuhan vascular,
yaitu tumbuhan paku (Pteridophyta) yang sangat beraneka ragam. Hal ini dibuktikan
dengan jumlah spesies tumbuhan paku. Menurut Sandy (2016), bahwa total tumbuhan
paku yang hampir diketahui di dunia terdapat 10.000 jenis dan sekitar 1.300 jenis tumbuh
di Indonesia. Meskipun tumbuhan paku memiliki tingkat keanekaragaman yang sangat
tinggi, namun jenisnya maupun nilai gunanya kurang diketahui oleh masyarakat.
Tumbuhan paku memiliki beberapa nilai guna salah satunya dalam fungsi ekologis.
Secara umum fungsi ekologis tumbuhan paku, yaitu dalam pembentukan tanah dan dalam
siklus-siklus pelapukan. Tumbuhan paku dapat ditemukan dengan jenis yang beraneka
ragam di beberapa lingkungan yang sesuai dengan habitat tumbuhan paku. Menurut
Stenis (2012), paku- pakuan selalu tumbuh di daerah-daerah yang lembab seperti daerah
pegunungan maupun di sekitar air terjun. Menurut Sastrapradja (Musriadi et al., 2017)
tumbuhan paku merupakan salah satu vegetasi yang umumnya lebih beragam di daerah
dataran tinggi dari pada di-dataran rendah. Hal, ini Karena.tumbuhan paku lebih cocok
hidup di tempat yang lembab terutama dataran tinggi.

Gunung Telomoyo memiliki kawasan hutan yang cukup luas yang berisi sumber
daya hewan dan tumbuhan. Salah satu kekayaan tersebut adalah tumbuhan paku
(Pteridophyta). Ukurannya berkisar dari yang sangat kecil, seperti paku-pakuan air,

sampai pada yang berbentuk pohon yang dapat mencapai ketinggian kira-kira 20 meter



(Tjitrosoepomo & Sutarmi, 2011). Gunung Telomoyo memiliki suhu yang cukup lembab
dan sangat cocok untuk tempat hidup tumbuhan paku. Gunung Telomoyo merupakan
daerah yang mempunyai karakteristik iklim peralihan dari basah ke kering, sehingga
memiliki lingkungan fisik, kimia, dan biologi yang khas. Kenyataan tersebut menjadikan
Gunung Telomoyo sebagai areal tempat tumbuh suburnya berbagai macam spesies lumut
epifit (Alim, 2016).

Daerah Kawasan Gunung Telomoyo ini belum pernah dilakukan penelitian tentang
tumbuhan paku itu sendiri. Hal ini disebabkan karena Kawasan Gunung Telomoyo ini
belum diketahui banyak orang, sehingga masih sangat kurang dalam hal penelitian dan
informasi ilmiah. Hal ini sangat menarik untuk dilakukan penelitian yang lebih lanjut
karena hasil dari penelitian ini sangat memberikan informasi dan sangat berpotensi
sebagai sumber ataupun bahan belajar biologi. Hal ini bertujuan agar keberadaan jenis-
jenis tumbuhan paku disuatu wilayah dapat diketahui dengan baik, maka diperlukan
aktivitas identifikasi. Kegiatan identifikasi terhadap keanekaragaman tumbuhan paku di
Kawasan Gunung Telomoyo akan lebih diketahui oleh masyarakat, jika dipublikasikan
dalam bentuk media. Keanekaragaman tumbuhan paku di lingkungan sekitar
memberikan! kesempatan bagi.siswa untuk berinteraksi dan belajar'mengenali alamnya
melalui belajar_langsung dari alam atau_melalui sumber.belajar yang memanfaatkan
potensi sumber daya di alam sebagai kontennya. Adanya pemanfaatan potensi alam
sebagai sumber belajar ataupun bahan ajar akan memberikan ketertarikan yang lebih
terhadap siswa, memberikan pengalaman belajar selain itu, siswa juga dapat lebih mudah
memahami karena dapat menjumpainya secara langsung di lingkungan.

Sumber ataupun bahan belajar juga merupakan segala sesuatu yang dijadikan



acuan, sehingga dapat menghasilkan pengalaman belajar bagi peserta didik di dalam
kelas maupun di luar kelas (Ristiani, 2021). Media pembelajaran ataupun bahan ajar
merupakan komponen pendidikan yang sangat penting dalam pembelajaran (Putri, 2021).
Media pembelajaran ataupun bahan ajar sangat mendukung dalam proses pembelajaran,
mengembangkan media yang inovatif dan menarik akan mampu menumbuhkan rasa
ketertarikan atau antusiasme peserta didik untuk lebih memperhatikan materi
pembelajaran serta dapat mempermudah siswa dalam memahai materi. Pembelajaran
yang lebih menarik dapat menumbuhkan motivasi dan antusiasme belajar siswa, materi
pembelajaran akan lebih mudah dipahami dan lebih jelas maknanya, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran, metode pembelajaran lebih variatif (Norlaili et al., 2022).
Sehingga siswa tidak bosan dan keefektifan pada tenaga pendidik, siswa dapat melakukan
lebih banyak kegiatan belajar seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan
lain-lain tidak hanya mendengarkan uraian guru (Rizkika et al., 2022).

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh kegiatan pembelajaran di sekolah yang
berarti keberhasilan tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses pembelajaran di
kelas yang dirancang guru untuk mempersiapkan siswanya dalam mengembangkan
sikap, kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan. Jelas bahwa seorang guru perlu
memiliki persyaratan teknis, yaitu menguasai cara Serta teknik mengajar dan terampil
mendesain program pengajaran (Umbara, 2022). Apabila pendidik mampu memilih atau
menciptakan sumber belajar, bahan ajar, media belajar yang sesuai prinsip tepat guna,
berdaya guna dan bervariasi dengan baik, maka manfaat dari media pembelajaran
seperti peningkatan minat atau motivasi siswa, memperjelas informasi, menghilangkan

keterbatasan ruang dan waktu, serta kemandirian belajar diharapkan dapat maksimal,



sehingga hasil belajar juga meningkat (Simatupang et al., 2019).

Booklet merupakan buku yang memiliki ukuran kecil yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan-pesan ataupun berbagai informasi. Booklet merupakan salah satu
media cetak yang berguna untuk menyampaikan materi dalam bentuk ringkasan dan
berbagai macam gambar yang menarik yang mana dapat digunakan sebagai alat untuk
memahami materi biologi, sekaligus dapat memberikan minat serta kesenangan dalam
belajar biologi (Fauziah, 2017). Dalam upaya memberikan informasi kepada para siswa
ataupun mahasiswa tentang keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta), maka media
booklet dianggap lebih sesuai karena booklet memiliki keunggulan, yaitu informasi yang
diberikan di dalamnya dilengkapi dengan gambar-gambar yang jelas dan representatif.
Berdasarkan hasil obeservasi kepada pengelola Kawasan Gunung Telomoyo
menyatakan bahwa belum pernah ada media yang dibuat untuk menunjukkan
keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di kawasan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
keanekaragaman dan pengembangan booklet yang mengkaji tumbuhan paku yang ada di
Kawasan gunung telomoyo, sehingga dapat digunakan oleh siswa dan guru sebagai
sumber belajar. Siswa bukan hanya mengetahui jenis tumbuhan paku dari buku pegangan
sekolah, melainkan siswa juga dapat.mengenal keanekaragaman jenis tumbuhan paku
secara luas. Pengambilan lokasi di Kawasan gunung telomoyo bertujuan untuk
memanfaatkan potensi keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan paku sehingga lebih

dikenal oleh siswa maupun masyarakat.



Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di Kawasan
Gunung Telomoyo?
. Bagaimana desain booklet keanekaragaman tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan
Gunung Telomoyo sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA?
. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman tumbuhan Paku (Pteridophyta) di

Kawasan Gunung Telomoyo sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
. Mengetahui keanekaragaman jenis, ciri, dan morfologi tumbuhan Paku (Pteridophyta)
di Kawasan Gunung Telomoyao.
. Membuat desain booklet keanekaragaman tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan
Gunung Telomoyo sebagai sumber ataupun bahan belajar Biologi SMA/MA.
. Mengetahui kelayakan booklet keanekaragaman tumbuhan Paku (Pteridophyta) di

Kawasan Gunung Telomoyo sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
berupa booklet keanekaragaman tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Gunung

Telomoyo sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA.



E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai jenis tumbuhan paku yang berada di Kawasan Gunung Telomoyo terutama
untuk para pecinta lingkungan ataupun mahasiswa yang ingin mengkaji
keanekaragaman tumbuhan paku.

2. Bagi siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber/bahan
maupun media pembelajaran dalam mata pelajaran Biologi.

3. Bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan menambah wawasan mengenai bahan ataupun sumber belajar berupa booklet
keanekaragaman tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Gunung Telomoyo
sebagai sumber belajar Biologi SMA/MA untuk meningkatkan wawasan
keanekaragaman tumbuhan peserta didik dan mendorong peneliti lain untuk
melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam tentang‘pengembangan bahan ataupun
sumber belajar maupun -media pembelajaran ataupun bahan ajar berupa booklet pada

mata pelajaran yang lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pnelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Jenis tumbuhan paku di Kawasan gunung telomoyo terdiri dari 14 spesies, 12 Genus
serta dikelompokkan dalam 9 Family, 5 ordo dan 2 kelas. family dengan jumlah spesies
yang paling banyak ditemukan adalah Dryopteridaceae. Family Dryopteridaceae
terdiri atas 3 spesies diantaranya yaitu Polystichum aculeatum, Dryopteris filix mas
dan Rumohara adiantiformis. Selanjutnya yaitu family Pteridaceae yang terdiri atas 3
spesies diantaranya yaitu Pteris vittata, Adiantum diaphanum dan Adiantum capillus
veneris.

2. Pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan paku dikembangkan dengan
menggunakan model 4-D (Define, design, development dan dessiminate) namun
hanya dibatasi sampai tahap development. Pembuatan booklet secara keseluruhan di
desain dan dibuat.dengan-menggunakan aplikasi canva.

3. Uji kualitas booklet keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan gunung telomoyo
memperolehykategori ‘‘SangatBaik” dengan persentase dari ahli materi 73%, ahli
media 93%, guru biologi 90%, dan peserta didik 82%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa booklet sangat layak untuk dijadikan sebagai sumber belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian dengan memahami cuaca, ketika curah hujan tinggi tumbuhan
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paku akan lebih mudah ditemui di lapangan. Sedangkan ketika kemarau tumbuhan
paku akan banyak yang kering dan pengambilan data lebih sulit dilakukan dan
tumbuhan paku yang di dapatkan hanya sedikit.

. Melakukan penelitian dengan lebih mempersiapkan kamera dan fotografer agar
gambar yang didapatkan kualitasnya lebih bagus dan jelas.

Media pembelajaran booklet keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan gunung
telomoyo dapat dikembangkan dengan inovasi yang lebih baik lagi sehingga dapat

dijadikan sebagai media sumber belajar dalam bentuk lainnya.
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